BAB V
PENUTUP

Pada bab ini dijelaskan tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan dari
hasil penelitian mengenai kohesi gramatikal dalam novel Seribu Wajah Ayah
karya Nurun Ala: kajian analisis wacana. Bagian dari bab V adalah kesimpulan

dan saran.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data disimpulkan bahwasanya terdapat beberapa
bentuk kohesi garamtikal yang ditemukan, kohesi gramatikal referensi, kohesi
gramatikal subtitusi, kohesi gramatikal elipsis, dan kohesi gramatikal konjungsi.
Kohesi gramatikal yang ditemukan pada novel Seribu Wajah Ayah Karya Nurun
Ala kohesi gramatikal referensi sebanyak 15 data, kohesi gramatikal substitusi
sebanyak 14 data, kohesi gramatikal elipsis sebanyak 3 data, dan kohesi
gramatikal konjungsi sebanyak 19 data. Kohesi gramatikal yang banyak
ditemukan konjungsi sangat banyak digunakan pada novel Seribu Wajah Ayah,
pengarang sering menggunakan kata hubung pada novelnya, dalam satu paragraf
sudah ada beberapa bentuk konjungsi yang digunakan pada novel ini. Elipsis
sebaliknya sedikit ditemukan, pengarang cenderung tidak menggunakan elipsis
pada novei ini, pengarang sering menggunakan kalimat langsung tanpa
dilesapkan. Referensi dan substitusi juga banyak ditemukan walaupun tidak
sebanyak konjungsi, pengarang juga banyak menggunakan referensi dan substitusi

pada novel ini.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan hasil peneliatan tersebut, diharapkan agar

bermanfaat bagi:

1. Bagi mahasiswa bermanfaat untuk perbandingan pembuatan proposal atau
skripsi S1.

2. Bagi guru dapat memberikan acuan pada proses pembelajaran, agar
peserta didik dapat mengetahui bentuk-bentuk dari kohesi gramatikal pada
proses.

3. Bagi penelitian lain dapat meningkatkan keterampilan dalam menulis
sebuah penelitian ilmiah untuk sebuah gambaran penelitian baru tentang
penggunaan kohesi gramatikal dalam novel Seribu Wajah Ayah Karya

Nurun Ala: Kajian analisis wacana.
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